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Abstrak 

 

Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan salah satu permasalahan yang masih menjadi salah satu 

penyebab tingginya angka kematian bayi (AKB). Salah satu faktor penyebab BBLR disebabkan oleh 

paparan asap rokok saat hamil yang dapat terjadi dari ibu perokok maupun lingkungan ibu yang terpapar 

asap rokok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok pada ibu saat 

hamil terhadap kejadian BBLR di wilayah Puskesmas Panekan. Jenis penelitian yang akan digunakan 

adalah penelitian survey analitik Penelitian ini dirancang dengan rancangan case control menggunakan 

pendekatan retrospective. Populasi menggunakan ibu hamil yang terpapar asap rokok ringan, sedang, dan 

berat sebanyak 128 orang. Variabel independent adalah paparan asap rokok dan variabel dependent adalah 

kejadian BBLR. Alat ukur data menggunakan rekam medik, kuesioner, dan lembar pengumpul data. 

Analisis data menggunakan crosstabs correlation Kendall’s Tau-c untuk tabel 3x2 dan uji Mann Whitney-

U test untuk menganalisis perbedaan pada kelompok kasus dan control dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 

penelitian adalah hampir separuh dari responden yaitu ibu, terpapar asap rokok berat. Sebagian kecil ibu 

melahirkan bayi dengan BBLR. Hasil anlisis crosstabs correlation Kendall’s Tau-c pada pengaruh paparan 

terhadap BBLR didapatkan nilai p= 0,08 (p>0,05). Analisis menggunakan Mann Whitne-U Test didapatkan 

nilai p=0,287 (p>0,05), dari kedua analisis tersebut H0 diterima.Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dan perbedaan antara kejadian BBLR dengan paparan asap rokok 

pada ibu saat hamil di Wilayah Puskesms Panekan Magetan, sehingga kemungkinan kejadian BBLR 

tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnya. Saran bagi penelitian selanjutnya sebagai 

pertimbangan bagi peneliti untuk menambahkan variabel-variabel lain terkait BBLR. 

 

Kata kunci : Paparan asap rokok, BBLR. 

 

 

Abstrack 

 

Low birth weight (LBW) is one of the problems that is still one of the causes of the high infant mortality 

rate (IMR). One of the factors that cause low birth weight is caused by exposure to cigarette smoke during 

pregnancy which can occur from smoking mothers and the mother's environment exposed to cigarette 

smoke. The purpose of this study was to determine the effect of exposure to cigarette smoke during 

pregnancy on the incidence of LBW in the Panekan Health Center area. The type of research that will be 

used is analytic survey research. This study was designed with a case-control design using a retrospective 

approach. The population used pregnant women who were exposed to light, moderate, and heavy cigarette 

smoke as many as 128 people. The independent variable is exposure to cigarette smoke and the dependent 

variable is the incidence of LBW. Measuring data using medical records, questionnaires, and data collection 
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sheets. Data analysis used the Kendall's Tau-c crosstabs correlation for the 3x2 table and the Mann Whitney-

U test to analyze the differences in the case and control groups with a significance level of 0.05. The results 

showed that almost half of the respondents, namely mothers, were exposed to heavy cigarette smoke. A 

small proportion of mothers gave birth to babies with LBW. The results of the analysis of Kendall's Tau-c 

crosstabs correlation on the effect of exposure to LBW obtained p value = 0.08 (p>0.05). Analysis using 

Mann Whitne-U Test obtained p value = 0.287 (p>0.05), from both analyzes H0 is accepted. The Panekan 

Magetan Health Center area, so the possibility of the occurrence of LBW is influenced by other factors. 

Suggestions for further research as a consideration for researchers to add other variables related to LBW. 

 

 

Keyword : smoke exposure, Low Birth Weight 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Bayi berat lahir rendah (BBLR) merupakan salah satu permasalahan yang masih menjadi 

salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi (AKB) (Prawirohardjo, 2014). Prevalensi 

angka kejadian BBLR nasional pada tahun 2013 hingga tahun 2018 cenderung meningkat dari 

5,7% menjadi 6,2% (Riskesdas, 2018). Salah satu prioritas target Sustainable Development Goals 

in numbers (SDGs) tahun 2015-2030 yang belum terselesaikan (unfinished) adalah Goals ketiga 

yaitu bidang kesehatan dan kesejahteraan terkait angka kematian bayi (AKB), menurut data Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur, jumlah angka kematian bayi di kabupaten/kota pada tahun 2017 

tercatat 2.393  kemudian pada tahun 2018 cenderung mengalami kenaikan menjadi 2.464. 

Berdasarkan angka tersebut, 43,34% kematian bayi tersebut disebabkan oleh BBLR, 23,38% oleh 

asfiksia, 17,65% oleh kelainan bawaan, dan selebihnya oleh penyebab lain. Angka kematian bayi 

(0-28 hari) di Kabupaten Magetan pada tahun 2018 mencapai 52 kejadian dengan presentase 

53,85% disebabkan oleh BBLR dengan jumlah kasus BBLR tertinggi di Puskesmas Panekan, 

yakni sejumlah 31 kasus dari data Bulan Januari sampai dengan Desember 2018. 

Berdasarkan masalah yang ada dan dari penelitian terdahulu yang kaitannya dengan 

hubungan paparan asap rokok dengan BBLR, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna 

mengetahui pengaruh paparan asap rokok pada ibu dengan riwayat bayi berat lahir rendah (BBLR) 

terhadap kejadian BBLR di wilayah Puskesmas Panekan. 

METODE 

 Penelitian ini dirancang dengan rancangan case control menggunakan pendekatan 

retrospective. Populasi menggunakan ibu hamil yang terpapar asap rokok ringan, sedang, dan berat 

berjumlah 128 orang. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampels. 
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Pada penelitian ini, dari populasi yang sudah ditentukan sejumlah 349 orang dibuatlah lotre 

sederhana sejumlah 349. Dari 349 nomor lotre kemudian dijatuhkan sejumlah 128 nomor yang 

mewakili jumlah sampel. Terdapat dua variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen, 

variabel independen dalam penelitian ini adalah paparan asap rokok, variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah berat bayi lahir rendah (BBLR) di wilayah Puskesmas Panekan. 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Panekan, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, 

Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Juni tahun 2019. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei tahun 2019. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pengumpul data. Pada 

penelitian ini, kuesioner berisi pertanyaan sejumlah 12 item untuk mendapatkan informasi tentang 

paparan asap rokok yang mempengaruhi kejadian BBLR. Pertanyaannya memiliki jawaban model 

multiple choice dan disertakan pula tulisan angka jumlah konsumsi rokok untuk diisi sesuai 

keadaan sebenarnya dari masing-masing responden. Selanjutnya, hasil pengisian kuesioner 

dimasukkan ke dalam lembar pengumpul data yang dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu 

paparan asap rokok dan kejadian BBLR.  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data sekunder dari rekam medik catatan 

persalinan mulai Bulan Juli sampai dengan Desember 2018 untuk mengetahui angka BBLR dan 

berat badan lahir bayi normal. Selanjutnya, pengumpulan data primer dilakukan melalui 

pendekatan pembagian kuesioner kepada responden yang setuju melalui pernyataan informed 

consent untuk ditandatangani saat kunjungan rumah (KR) untuk mengidentifikasi tingkat paparan 

asap rokok dan kemudian kuesioner diisi oleh responden. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pengumpul 

data. Pada penelitian ini, kuesioner berisi pertanyaan sejumlah 12 item untuk mendapatkan 

informasi tentang paparan asap rokok yang mempengaruhi kejadian BBLR. Pertanyaannya 

memiliki jawaban model multiple choice dan disertakan pula tulisan angka jumlah konsumsi rokok 

untuk diisi sesuai keadaan sebenarnya dari masing-masing responden. Selanjutnya, hasil pengisian 

kuesioner dimasukkan ke dalam lembar pengumpul data yang dikelompokkan menjadi dua 

variabel yaitu paparan asap rokok dan kejadian BBLR. Teknik pengolahan data dilakukan melalui 

tahap editing, coding (memberi kode), dan tabulating. Analisis data yang akan digunakan dalam 

penelitian pengaruh paparan asap rokok pada ibu hamil terhadap kejadian BBLR ini adalah analisis 

statistika  inferensial non-parametrik dikarenakan skala data yang digunakan dalam variable-
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variabel penelitian ini menggunakan skala ratio untuk tingkat keterpaparan asap rokok dan skala 

nominal pada kejadian BBLR. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Data Khusus 

Dalam data khusus disajikan tabel distribusi dan tabel silang variabel-variabel yang diteliti 

meliputi :  

1.1 Distribusi Frekuensi Paparan Asap Rokok 

Tabel 1.1: Distribusi Frekuensi Paparan Asap rokok  

Tingkat Paparan F % 

Terpapar Ringan 29 22,70 

Terpapar Sedang 45 35,20 

Terpapar Berat 54 42,20 

Total 128 100% 

Sumber: Lembar Pengumpul Data Paparan Asap Rokok pada Ibu Hamil, Maret-Mei 2019. 

Berdasarkan tabel 4.4 dijelaskan bahwa dari 128 responden didapatkan hampir separuhnya 

yaitu 54 ibu (42,20%) terpapar asap rokok berat.  

1.2 Distribusi Frekuensi Berat Lahir Bayi di Puskesmas Panekan 

Tabel 1.2: Distribusi Frekuensi Berat Lahir Bayi di Puskesmas Panekan  

Berat Lahir Bayi f % 

BBLR 24 18,80 

Tidak BBLR 104 81,20 

Total 128 100 

Sumber: Data Sekunder Kohort Persalinan Puskesmas Panekan Tahun 2018. 

Berdasarkan tabel 4.5 dijelaskan bahwa dari 128 responden didapatkan hampir seluruhnya 

yaitu 104 ibu (81,20%) melahirkan bayi Tidak BBLR.  
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1.3 Pengaruh Paparan Asap Rokok pada Ibu Hamil terhadap Kejadian BBLR 

Tabel 1.3: Pengaruh Paparan Asap Rokok pada Ibu Hamil dengan Kejadian BBLR. 

Paparan 

Asap 

Rokok 

Kejadian BBLR 

BBLR Tidak BBLR Total 

f % f % F % 

Terpapar 

Ringan 

7 24,1 22 75,9 29 100 

Terpapar 

Sedang 

5 11,1 40 88,9 45 100 

Terpapar 

Berat 

12 22,2 42 77,8 54 100 

Total 24 18,8 104 81,3 128 100 

p-value 

Keputusan 

0,08 

H0 diterima (0,08 > 0,05) 

Sumber: Data Sekunder Kohort Persalinan Puskesmas Panekan Tahun 2018 & Lembar Pengumpul Data Paparan 

Asap Rokok pada Ibu Hamil, Maret-Mei 2019.  

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil yaitu 7 ibu (24,10%) 

mengalami paparan asap rokok ringan dan melahirkan bayi BBLR. Di sisi lain hampir seluruh ibu 

yaitu 40 orang (88,90%) mengalami paparan asap rokok sedang namun melahirkan bayi Tidak 

BBLR.  

Berdasarkan tabulasi silang (crosstabs) untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok 

terhadap kejadian BBLR yang mana menghasilkan  p-value crosstabs = 0,08 yang berarti > 0,05. 

setelah diketahui hubungan keeratan/ pengaruhnya maka selanjutnya dilakuka uji perbedaan 

statistika non parametrik dengan Uji Mann Whitney-U test dikarenakan saat uji normalitas dengan 

KS-Z hasil distribusi frekuensinya tidak normal. Uji Mann Withney-U test memiliki tingkat 

kemaknaan (α)  0,05 dan didapatkan hasil p-value = 0,287.  Ditinjau dari tabulasi silang dan uji 

statistika yangmana keduanya menghasilkan nilai p-value yang lebih besar dari tingkat 

kemaknaan(>0,05) yang berarti H0 diterima atau tidak ada pengaruh dan perbedaan paparan asap 

rokok pada ibu hamil terhadap kejadian BBLR di wilayah Puskesmas Panekan Kabupaten 

Magetan. 
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Berdasarkan hasil analisa pengaruh paparan asap rokok pada ibu hamil terhadap kejadian 

BBLR di wilayah Puskesmas Panekan Kabupaten Magetan akan dibahas sesuai tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Pengaruh Paparan Asap Rokok pada Ibu Hamil terhadap Kejadian BBLR di Wilayah 

Puksesmas Panekan Kabupaten Magetan 

Berdasarkan hasil dari tabulasi silang (crosstabs) menunjukkan bahwa pada bayi BBLR, 

sebagian kecil (24,1%) berasal dari ibu yang mengalami paparan asap rokok ringan dan hampir 

seluruh bayi yang Tidak BBLR (88,9%) berasal dari ibu yang semasa hamil mengalami paparan 

asap rokok sedang. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok 

dengan kejadian BBLR menggunakan uji statistika non parametrik dengan Uji Mann Whitney-U 

test. Uji ini dilakukan karena saat uji normalitas dengan KS-Z hasil distribusi frekuensi data tidak 

normal. Uji Mann Withney-U test memiliki tingkat kemaknaan (α)  0,05 dan didapatkan hasil p-

value = 0,287. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat kemaknaan yang berarti H0 diterima atau 

dengan kata lain tidak ada pengaruh paparan asap rokok pada ibu hamil terhadap kejadian BBLR 

di wilayah Puskesmas Panekan Kabupaten Magetan. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui kemungkinan berat badan lahir tidak hanya dipengaruhi 

oleh riwayat merokok atau adanya paparan asap rokok, tetapi dipengaruhi oleh faktor lain yang 

lebih dominan dan berpotensi menyebabkan BBLR. Faktor lain yang dapat mengakibatkan 

terjadinya BBLR, yaitu status gizi ibu saat hamil, penyakit penyerta ibu, interval/jarak kelahiran, 

faktor janin dan kelainan kromosom, faktor uterus-plasenta, serta faktor lingkungan.  

Tidak adanya pengaruh paparan asap rokok terhadap kejadian BBLR diperkuat dengan 

penelitian Mahdalena (2014) yang berjudul Pengaruh Rokok terhadap Beat Badan Bayi Baru Lahir 

di RSUD Banjarbaru dengan hasil penelitian ibu yang tidak merokok cenderung untuk melahirkan 

bayi dengan berat badan normal 20 orang (90,9%). Pada ibu hamil perokok pasif berpeluang 

melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah 11 orang (26,2%) serta analisis bivariat dengan 

uji Kruskal-Walls didapatkan nilai signifikansi 0,78 yang berarti H0 diterima atau tidak ada 

pengaruh rokok terhadap berat badan bayi baru lahir di RSUD Banjarbaru. 

Pada kenyataannya banyak penelitian yang membuktikan bahwa ibu yang saat hamil terpapar 

asap rokok akan cenderung melahirkan bayi dengan berat lahir kurang dari normal (BBLR). Hal 

ini dikarenakan asap rokok sendiri mengandung zat beracun yang dapat mengganggu pertumbuhan 

dan perkembangan janin di dalam kandungan ibu. 
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Dalam penelitian Hanum (2016) menunjukkan bahwa dari 45 responden ibu hamil perokok 

pasif yang terpapar asap rokok 1-10 batang per hari berisiko 2,4 kali lebih sering untuk terjadinya 

bayi berat lahir rendah (BBLR). Wanita hamil yang perokok atau perokok pasif, akan menyalurkan 

zat-zat beracun dari asap rokok kepada janin yang dikandungnya melalui peredaran darah. 

Pengaruh asap rokok terhadap kehamilan juga sangat berbahaya. Asap rokok dapat mengurangi 

aliran darah ke plasenta sehingga berisiko menimbulkan gangguan pertumbuhan janin. Asap rokok 

juga meningkatkan risiko keguguran, berat badan bayi rendah dan gangguan saluran nafas pada 

bayi. Tiga komponen toksik utama dalam asap rokok adalah karbon monoksida, nikotin dan tar. 

Selain itu asap rokok dapat tertinggal lama dalam suatu ruangan. Sebagaimana Penelitian yang 

dilakukan Rasyid, dkk (2012) menunjukkan bahwa toksin yang terkandung dari asap rokok 

melekat pada pakaian, tertinggal dalam ruangan, pintu dan perabotan yang ada di sekitarnya 

selama beberapa minggu dan bulan setelah digunakan untuk merokok. Pada saat pintu dan jendela 

dibuka atau kipas angin dinyalakan maka toksin akan kembali ke udara di sekitarnya sehingga 

dapat terhirup oleh ibu hamil. 

Hasil penelitian melalui uji statistik menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh asap rokok 

terhadap kejadian BBLR, meskipun demikian pada data yang menunjukkan distribusi frekuensi 

tingkat keterpaparan asap rokok, baik pada kelompok kasus (BBLR) maupun kelompok kontrol 

(Tidak BBLR) keduanya memiliki tingkat keterpaparan asap rokok kategori terpapar ringan 

sebesar 24,10% dan 88,90%%. Hal ini menunjukkan adanya potensi kecenderungan untuk 

mengalami masalah pada janin dalam kandungan ibu.  

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa teori di atas, maka peneliti berasumsi bahwa 

semakin berat seorang ibu terpapar dengan asap rokok maka semakin besar pula kemungkinan ibu 

tersebut akan melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah, namun menurut Ramadhan (2012) 

ibu hamil yang terpapar asap rokok bukan merupakan faktor tunggal. Kejadian BBLR dapat 

disebabkan oleh multifaktorial, selain ibu hamil yang terapapar asap rokok ada faktor lain yang 

seperti: status gizi ibu, paritas, dan social ekonomi. Dapat pula dimungkinkan ibu hamil yang 

melahirkan bayi BBLR tidak hanya dikarenakan faktor paparan asap rokok namun juga 

kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor lainnya seperti usia, paritas, pekerjaan, status gizi ibu, 

interval kelahiran, penyakit penyerta, faktor janin dan kelainannya, faktor uterus-plasenta, dan 

faktor lingkungan lainnya.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Ibu hamil di Wilayah Puskesmas Panekan Kabupaten Magetan hampir separuhnya mengalami 

paparan asap rokok dengan tingkatan terpapar berat. Ibu di Wilayah Puskesmas Panekan 

Kabupaten Magetan sebagian kecil melahirkan bayi dengan BBLR. Tidak ada pengaruh paparan 

asap rokok pada ibu hamil terhadap kejadian BBLR di Wilayah Puskesmas Panekan Kabupaten 

Magetan. 

2. Saran 

Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan masukan bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan 

kualitas promosi kesehatan terkait upaya preventif untuk meminimalisir penyebab kejadian BBLR 

dari faktor ibu yang terpapar asap rokok dan peningkatan budaya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) tanpa rokok. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi instansi pendidikan dalam mengembangkan ilmu kebidanan khususnya mengenai masalah 

BBLR dan penyebabnya.Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat dijadikan untuk meneliti 

variabel-variabel terkait lainnya seperti status gizi ibu, penyakit penyerta, interval kelahiran, faktor 

janin, faktor uterus-plasenta, dan faktor lingkungan lainnya dengan lebih baik sehingga faktor-

faktor yang mempengaruhi dapat benar-benar terteliti. 
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